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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergerakan zaman terihat semakin berkembang dengan diiringi
pembangunan yang terus-menerus diberbagai bidang kehidupan manusia.
Berbagai inovasi diciptakan untuk membangun sarana pemenuhan kebutuhan.
Semua itu mempermudah manusia dalam menyelesaikan segala aktifitas.
Kemajuan industri telah dapat menghasilkan alat-alat yang memudahkan
hidup, memberi kesenangan dalam hidup sehingga kebutuhan-kebutuhan
tentang jasmani tidak sukar lagi untuk memenuhinya.! Namun disamping
kebutuhan jasmani, manusia membutuhkan pemenuhan akan kebutuhan
rohani, karena keberadaan rohani berpengaruh terhadap keadaan jasmani,
dengan kurang terpenuhinya kebutuhan rohani akan berpengaruh pada sikap
mental, perasaan, pola fikir, pandangan hidup, tujuan hidup, dan
ketidakmampuan menghadapi realitas yang ada.

Islam sebagai agama paripurna, hadir dengan menyempurnakan ajaran
agama-agama sebelumnya,’ tepat untuk dijadikan pedoman hidup untuk
menghadapi permasalahan yang semakin kompleks. Dalam Islam, yang
paling awal dibina adalah sikap mental dan kehidupan rohani, sebab kedua

masalah itulah yang menentukan bentuk kehidupan lahiriyah. Untuk itulah

! Zakiyah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung
Agung, 1983), 10
2 Al-Qur’an, 5:3



tasawuf sebagai salah satu aspek ajaran Islam memberikan sumbangan yang
penting untuk membina manusia yang mempunyai mental yang utuh dan
tangguh, manjadi pribadi yang berkualitas dengan prinsip yang kokoh.
Seperti yang telah dilakukan oleh para sufi terdahulu.

Tentang maqomat dalam tasawuf cukup beragam, karena secara
ensensi tasawuf berasal dari pengalaman rohani secara personal, kemudian
sisistematisasi menjadi disiplin ilmu tasawuf. Namun secara luas ada empat
tahap yang harus dilalui sebelum hijab jasmani bisa tersingkap dan
persamaan jiwa dengan esensi agung dapat terwujud-yang terpisah tetapi
tidak terbagi. Tahapan-tahapan itu ialah syari’at, tarekat, ma’rifat, dan
hakikat. Selain empat tahap diatas, banyak ulama’ mengurai menjadi
bermacam-macam tahapan.® Disisi lain terdapat sistem takhalli, tahalli dan
tajalli, yang ketiganya tersebut juga tidak berdiri secara terpisah, namun
saling mengisi dalam perjalanannya. Dengan perjalanan spiritual yang
dijalani akan mempengaruhi suasana hati, atau yang disebut hal. Dimana hal
merupakan pemberian dari Allah sebagai pencerahan hati atas penerimaan
cahaya Ilahi. Atas perubahan kualitas suasana hati, mempengaruhi juga dalam
kualitas amal atau perbuatan lahiriah dari pelakunya.

Dari titik ini dapat dikaitkan dengan misi utama Nabi Muhammad
untuk menyempurnakan akhlak, disebut sempurna apabila semua unsur
eksistensi manusia tertata sesuai dengan kaidah agama, dengan

pendalamannya melalui keilmuan tasawuf.

3 Syaikh Syihabuddin Umar Suhrawardi, ‘4warif al-Ma’arif, terj. Ilma Nugrahani
Ismail (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 17



Secara umum tujuan terpenting dari tasawuf adalah mengajarkan agar
berada sedekat mungkin dengan Allah. Ketika diperhatikan karakteristik
tasawuf memiliki tiga sasaran; pertama, tasawuf bertujuan untuk pembinaan
aspek moral. Kedua, tasawuf bertujuan untuk ma’rifatullah melalui
penyingkapan langsung atau metode al-kasyf al-hijab. Ketiga, tasawuf yang
bertujuan untuk membahas bagaimana sistem pengenalan dan pendekatan diri
kepada Allah. Pendalaman tentang hubungan manusia dengan Tuhan dan arti
kedekatan dengan Tuhan.* Tentunya tiga sasaran penting tersebut tidak
mudah untuk digapai tanpa adanya tatanan iman yang kuat.

Syekh Sihabuddin Umar Suhrawardi menambahkan tentang keimanan
sebagai motivasi utama, karena pangkal tasawuf adalah keimanan yang terdiri
atas enam pokok atau prinsip: a) iman kepada wujud Allah; b) iman kepada
keesaan Allah; c) iman kepada para malaikat Allah; d) iman kepada para nabi
utusan Allah; €) iman kepada hari kebangkitan; f) iman kepada takdir baik
dan buruk kepada Allah, sementara itu ujung tasawuf adalah mengikrarkan
keimanan dengan lisan, diikuti dengan hati, dan diamalkan dengan tindakan
nyata.s

Tafakur merupakan salah satu konsep yang diajarkan dalam Islam
untuk menjadi bekal manusia dalam menjalani kehidupan. Sebagaimana
tertuang dalam Al-Qur’an dan hadis-hadis bermacam dorongan kepada

manusia untuk bertafakur. Karena tafakur adalah kunci memperoleh cahaya,

* A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neosufisme (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 1999), 57
* Syaikh Syihabuddin Umar Suhrawardi, ‘Awarif al-Maarif..., 20



asas meminta pertolongan dan perangkap ilmu,® atau dalam penjabarannya,
bahwa manusia yang telah mengoptimalkan tafakur, sama halnya dia telah
menggunakan sebaik mungkin fasilitas yang ada dalam diri, terutama akal,
hati, dan rasa. Dengan akal tertata dalam alur logika, di iringi hati untuk
menggerakkan pengertian dan di iringi rasa untuk menghayati segala yang
ada didepannya sebagai media untuk selalu dekat dengan Allah Swt.

Menurut Ibn Athoillah dalam kitab al-Hikam, pikiran itu ada dua
macam, yakni pikiran yang timbul dari pembenaran iman, dan pikiran yang
timbul dari penyaksian atau penglihatan. Pikiran yang pertama bagi ahli
iktibar, sedangkan yang kedua ialah bagi kaum yang telah menyaksikan dan
melihat dengan mata batin. Tafakur kaum cendekia akan meningkatkan
iman dan membuat mereka melampaui batas-batas sebab akibat. Sedangkan
tafakur para saksi keagungan Allah yang mendapat pancaran cahaya akan
memperluas ilham dan saluran mereka menuju Yang Gaib.’

Dengan perjalanan hati yang telah masuk ke dalam cahaya Ilahi akan
menghadirkan pengetahuan sejati kepadanya. Satu-satunya cara untuk
mencapai tujuan jalan ini adalah tafakur, suatu laku yang jarang dijalankan
kaum awam. Bahkan Rasulullah saw. Bersabda “tafakur sesaat lebih utama

28

daripada ibadah setahun.”” Artinya nilai setiap amal terletak pada

hakikatnya. Dengan tafakur mengenai makrifat yang disertai tekad kuat

¢ Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya’ ‘Ulumuddin, terj. Irwan Kurniawan (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2008), 419

7 Syekh Fadhlalla Haeri, The Wisdom of Ibn ‘Ata Allah, Terj. Lisma Dyawati Fuaida
(Jakarta: PT. Serambi Iimu Semesta, 2008), 397

® Tafakkuru sa’atin khairun min ‘ibadati sanatin. Dikutip oleh Abu Hamid al-
Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulum ad-Din, Vol. IV, him 410



untuk mengenal Allah Swt., dianggap lebih utama daripada ibadah seribu
tahun. Sebab tafakur seperti itu adalah pengetahuan sejati yang berada pada
maqam tauhid, dari alam materi ini pengetahuan batinnya mampu
membawa terbang dengan sayap ruhaninya kealam karunia, terbang ke
berbagai alam yang dekat kepada Tuhannya. Sedangkan orang ahli ibadah
akan berjalan kaki menuju surga.’

Tafakur merupakan amalan dalam tasawuf yang mencakup dzikir,
mujahadah, dan musyahadah. Melalui tafakur, salik menjadi ingat tentang
kehambaannya. Kemudian nafsu akan semakin tertundukkan (mujahadah),"®
dan tenggelamlah kesadaran jiwa dalam kesadaran Tuhan (musyahadah)."
Jika tafakur ini semakin ditingkatkan kualitasnya, maka salik akan semakin
tegar menjalani hidupnya, dan menjadi lebih mudah untuk melangkah lebih
dekat dengan Allah.

Pondok Kyai Kanjeng Sewu yang terletak di Desa Tanggul Kecamatan
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Pondok ini adalah salah satu wadah
berkumpulnya orang-orang yang ingin mendalami dunia tasawuf. Kegiatannya
terbuka untuk umum sejak tahun 2000. Jama’ahnya terdiri dari berbagai
golongan baik dari sisi faham keagamaan ataupun dari sisi stratifikasi sosial.
Selain aktifitas rutin keagamaan seperti pondok pada umumnya, lebih
diutamakan lagi tentang ajaran tasawuf berupa tafakur, dimana dengan tafakur

ini keberadaannya dalam hubungan ketuhanan, atau dengan kata lain tafakur

® Syekh Abdul Qodir al-Jailani, Sirr al-Asror wa Muzhhir al-Anwar fi ma Yahtaju
layhi al-Abror, terj. Zainul Am (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2008), 96-98

1 [bnu Usman al-Hujwiri, Kasful Mahjub, terj. Suwardjo Muthary dan Abdul Hadi
W .M. (Bandung: Mizan, 1993), 263

"' Ibid., 46



sebagai barometer perjalanan tasawuf dari para jama’ahnya secara khusus dan
semua umat pada umumnya. Tafakur yang sempurna akan membawa pada
kesempurnaan akhlak. Sehingga tujuan utama untuk memperbaiki akhlak
dalam pondok ini dilakukan melalui ajaran khasnya, yaitu tafakur.

Pondok ini dipimpin oleh Bapak Suhani yang mana tidak punya latar
belakang pendidikan pesantren. Sehingga pada awal dibukanya secara umum,
mayoritas masyarakat sekitar dengan berbagai penilaian menganggap ajaran
tafakur yang diterapkan dalam Pondok ini menyesatkan. Namun seiring
perkembangan komunikasi yang dibangun dan dengan berbagai kegiatan yang
sering diadakan oleh Pondok Kyai Kanjeng Sewu, masyarkat semakin
mengerti dan bersedia membuka hati dan fikiran untuk menerima pemahaman
keagamaan yang sebelumnya belum mereka sentuh. Disamping itu seringkali
pembinaan yang dilakukan kepada para santrinya melalui berbagai cara dan
tidak lepas dari tafakur, menghasilkan perubahan moral yang cukup baik
untuk menjadi panutan dalam masyarakat secara luas.

Berangkat dari urgensi tafakur dalam usaha membangun kualitas diri
dan lebih merasakan kedekatan dengan Allah Swt. seperti yang dikemukakan
dalam berbagai pemaparan diatas, maka penulis bermaksud ingin mengkaji
lebih jauh tentang tafakur di Pondok Kyai Kanjeng Sewu. Dengan harapan
dengan penelitian ini akan menambah wawasan pendalaman tentang
keilmuan tasawuf dan juga diharapkan dapat menambah semangat untuk
pembaruan akhlak dalam masing-masing individu, sebagai bekal kembali

kepada Allah Swt.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil pokok masalah yang
nantinya akan dijadikan arah dan batasan untuk menghindari kekaburan
dalam skipsi ini. Beberapa pokok permasalahan itu antara lain:
1. Apakah Tafakur dalam Tasawuf?
2. Bagaimana pemahaman Kyai dan para Santri Pondok Kyai Kanjeng Sewu
tentang tafakur?
3. Bagaimana pelaksanan Tafakur di Pondok Kyai Kanjeng Sewu?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui makna tafakur dalam ilmu tasawuf.
2. Mengetahui pemahaman Kyai dan para Santri Pondok Kyai Kanjeng
Sewu tentang tafakur.
3. Mengerti lebih jauh pelaksaan tafakur di Pondok Kyai Kanjeng Sewu.
b. Kegunaan Penelitian
Secara ideal penulis mengharapkan bahwasannya penulisan skripsi ini
bermanfaat:
1. Menambah khazanah intelektual dalam wacana tentang tafakur.
2. Melacak pemahaman tasawuf pada masyarakat sekarang terlebih
tentang tafakur di Pondok Kyai Kanjeng Sewu.
3. Memberikan motifasi kepada masyarakat secara luas untuk selalu
berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt., salah satunya dengan

cara tafakur.



D. Penegasan Judul
Untuk menghindari perbedaan pengertian atau kekurangjelasan
terhadap pokok bahasan skripsi yang berjudul Tafakur dalam Tasawuf

(Kajian di Pondok Kyai Kanjeng Sewu Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu

Kabupaten Sidoarjo). Maka perlu dijelaskan tentang kata kunci yang ada

dalam judul tersebut, yaitu sebagai berikut:

Tafakur : Merupakan gerak hati dalam menghadirkan dua ma’rifat
(pengetahuan) untuk menemukan ma’rifat ketiga. Dalam
tafakur, al-Ghazali mengharuskan adanya fikr untuk
mendatangkan dua ma’rifat, kemudian tadzakur untuk
menghadirkan kedua ma’rifat itu dalam hati, sehingga
menghasilkan ma’rifat ketiga yang disebut sebagai ilmu,
kemudian dengan ilmu itu akan merubah keadaan hati (hal),
dilanjutkan dengan perubahan perbuatan menjadi baik.'
Tafakur  merupakan perenungan yang timbul dari
penyaksian atau penglihatan bagi kaum yang telah
menyaksikan dan melihat dengan mata batin. 13

Tasawuf : Pengetahuan tentang diri yang membawa sang penempuh
(salik) mendaki pengetahuan tanpa akhir tentang Allah,
dengan perantara (wasilah) Sayyiduna Muhammad al-

Musthafa para pengikutnya, pecinta, dan hamba mencapai

12 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum ad-Din, vol. IV (Damaskus: Dar al-Fikr, 1980), 322-323
13 Syekh Fadhlalla Haeri, The Wisdom of ..., 397



Allah Yang Mahatinggi.'* Para ulama’ beragam pendapat
dalam penganggapan asal kata tasawuf. Diantaranya: a)
shuf, berarti kulit bulu domba atau wol atau baju bulu yang
digunakan para penempuh jalan sufi didalam kurun awal
Islam; b) shufi, bermakna bijak atau salih, ada juga yang
memberi makna berbaju bulu domba; c) shafa, bermakna
kesucian, ada juga yang mengartikannya sebagai suatu
tempat dekat Ka’bah di Makkah; d) shafi, berarti
kemurnian, "’

Kyai Kanjeng Sewu : nama sebuah pondok tasawuf yang terletak di Desa
Tanggul, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo.
Dimana aktifitas di pondok ini menjadi obyek penlitian.
Lebih fokusnya tentang kegiatan tafakur.

Kajian Pustaka

Dalam skripsi ini penulis mencantumkan kajian pustaka agar tidak

terjadi penulisan ulang judul yang sama, dalam kajian pustaka ini penulis

menelaah beberapa karya ilmiah yang membahas tentang tafakur,

sebagaimana berikut:

Skripsi yang berjudul Konsep Tafakur menurut Al — Ghazali ditulis
oleh Sholikhatin pada tahun 2006. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang

tafakur dalam prespektif al-Ghazali, yaitu tafakur merupakan aspek fital

' Amatullah Amstrong, Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, terj. M.S. Nasrullah dan
A. Baiquni (Bandung: Mizan, 1996), 289

1% Syaikh Syihabuddin Umar Suhrawardi, ‘dwarif al-Ma’arif..., 13; Ibnu Usman al-
Hujwiri, Kasf al-Mahjub, terj. Tim Pustaka Hikmah (Yogyakarta: Pustaka Hikmah, 2011), 25
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untuk meraih ma’rifat dengan melalui jalan peribadatan, baik dalam segi
kualitas maupun cepatnya menyampaikan pelaku kepada bentuk pengalaman
agama tertinggi. Buah tafakur adalah ma’rifatullah, bukan kekeramatan.
Penulisan skripsi ini menggunakan metode kaji pustaka (library research)
dengan jenis penelitian kualitatif diskriptif. Sehingga lebih cenderung pada
pengulasan konsep tafakur secara teoritis dengan mengambil pemikiran al-
Ghazali sebagai acuan konsepnya. Ketika dibaca secara menyeluruh,
penulisannya lebih pada penyederhanaan konsep tafakur dan dalam
analisisnya juga masih kurang dalam untuk menganalisis karya al-Ghazali.
Skripsi yang kedua berjudul Studi Komparatif tentang Meditasi dalam
Agama Hindu dan Tafakur dalam Agama Islam yang ditulis oleh Abu
Tholhah pada tahun 1995. Skripsi ini menjelaskan tentang perbedaan dan
kesamaan antara meditasi dalam agama Hindu dan tafakur dalam agama
Islam. Dimana keduanya tujuan akhirnya sama-sama untuk sampai pada
Tuhannya, yang membedakaannya; meditasi dalam Hindu sampai pada
persatuannya dengan Brahman, sedangkan tafakur dalam Islam untuk sampai
pada kedudukan ma’rifat. Dalam penelitiannya menggunakan kajian
kepustakaan (/ibrary research) dengan jenis penelitian kualitatif. Tentunya
karya ini lebih bersifat teoritis, namun cukup mendalam dalam mengulas
perbandingan antara meditasi dalam Hindu dan tafakur dalam Islam, dan
tertulis cukup luas dengan disajikan lebih dari 100 halaman. Karya ini cukup
bagus menjadi acuan penulis dalam menambabh literatur tentang batasan atara

mediatasi dan tafakur.
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Buku yang berjudul the Heritage of Sufism; Classical Persian Sufism
from its Origins to Rumi, karya Muhammad Isa Waley. Dalam buku ini
mengulas tentang dzikr dan fikr sebagai dua aspek batiniyah dalam ilmu
kesufian dengan mendasarkan pada ajaran sufi Persia pada periode awal.
Tentang dzikr sebagai hakikat dari ibadah dan sarana utama untuk mencapa
ketinggian ruhani. Kemudian mengklasifikasi dzikr menjadi empat arti dasar.
Pertama, sebagai perbuatan atau keadaan agar selalu ingat kepada Allah Swt.
Kedua, menyebut secara berulang-ulang Nama Allah atau disebut dengan
wirid. Ketiga, dzikr menggambarkan keadaan bartin (hal) dimana rasa takut
dan kesadaran akan Allah (takwa). Keempat, tercapainya kedudukan atau
maqam di mana dzikr dan kesadaran tiba-tiba muncul melalui pertolongan
Allah yang disertai kehebatan dan keberkahannya. Sedangkan tentang fikr
atau tafakur membagi menjadi dua kategori. Pertama, tafakur meliputi sifat-
sifat manusia dan perbuatannya. Kedua, tafakur tentang Tuhan dan ciptaan-
Nya. Disamping itu, penulisan karya ini mengacu lebih banyak pada kitab
Ihya’ Ulumuddin karya al-Ghazali dalam bab tafakurnya. Buku ini cukup
lengkap dalam wulasannya mengenai tafakur dan dzikr, hanya saja
permbahasannya yang cenderung sama dengan karya asli yang menjadi
rujukannya, menjadikan pembaca tidak menemukan analisis yang mendalam
dari penulis. Namun buku ini bisa menjadi literatur dalam penulisan skripsi
tentang tafakur, meskipun bukan menjadi sumber primer.

Buku yang berjudul Zikir dan Kontemplasi dalam Tasawuf, karya

Mir. Valiuddin. Dalam karyanya ini, lebih banyak dituangkan mengenai dzikr
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dan tafakur yang dilaksanakan oleh beberapa aliran tarekat, seperti tarekat
Qadiriyah, Nagsyabandiyah dan Chistiyyah. Bukan mengungkap pengertian
keduanya, melainkan ;lebih pada tata cara yang dilakukan dalam masing-
masing tarekat tersebut. Meskipun lebih banyak mengungkap tentang amalan-
amalan tarekat Nagsyabandiyah, namun cukup lengkap juga mengulas
amalan dalam tarekat Qadiriyah dan Chistiyyah. Penulis buku ini bermaksud
memberikan gambaran aplikatif dari dzikr dan tafakur dengan mendudukkan
keduanya menjadi ritual penting dalam menjalani ajaran tasawuf melalui
tarekat-tarekat. Dengan demikian buku ini tidak mengulas fokus tentang dzikr
dan tafakur untuk dikaji lebih mendalam, namun hanya mengungkap sisi
bentuk pelaksanaan dari dzikr dan tafakur. namun melauli pembacaan karya
ini akan membantu penulis untuk memperbandingkan tata cara pelaksanaan
tafakur di dalam tarekat-tarekat dengan pelaksanaan di tempat yang menjadi
obyek penelitian.

Dengan mengacu dan memahami karya ilmiyah di atas, penulis
disamping akan mengungkap tentang berbagai konsep tentang tafakur dari
berbagai pendapat ulama sufi, juga akan menganalisis fenomena yang ada di
lapangan. Penulis menggunakan judul Tafakur dalam Tasawuf (Kajian di
Pondok Kyai Kanjeng Sewu Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu Kabupaten
Sidoarjo). Penulisan karya ini nantinya membahas tentang konsep tafakur
dalam tasawuf sebagaimana telah dibahas oleh beberapa karya ilmiah di atas,
namun juga akan labih jauh mengungkap tafakur di Pondok Kyai Kanjeng

Sewu yang mana belum sekalipun ada yang meneliti. Sehingga bisa jadi
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karya ini mempunyai sisi yang menarik selain konsepsi atau warisan ajaran
tafakur dari ulama sufi. Selain itu yang menjadi ketertarikan penulisan ini
adalah untuk mengerti tentnag perkembangan pemahaman ataupun
pengamalan ajaran tasawuf dalam dunia modern ini.
F. Metode Penelitian
Penelitian dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif. Dengan berbagai klasifikasi sebagaimana berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat dimati.'® Penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu dengan terjun langsung ke
lapangan. Guna mengadakan penelitian pada objek yang dibahas,'” dalam
hal ini adalah tentang tafakur. Penulis melakukan interaksi langsung di
Pondok Kyai Kanjeng Sewu untuk mencari data-data yang dibutuhkan
untuk dijadikan bahan utama dalam penelitian.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Yaitu, data yang diperoleh secara langsung dari objek
material.'® Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah pengasuh

atau kyai dan santri pondok Kyai Kanjeng Sewu.

16 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 62

17 Kuncara Ningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Utama,
1983), 129

18 Sudarto, Metode Penelitian ..., 121
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b. Data Sekunder
Yaitu, data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang ada. Data ini biasanya
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari
perpustakaan dan laporan-laporan penelitian terdahulu, yang dianggap
dapat mendukung perolehan data yang maksimal dalam penelitian
ini."”
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa karya
ilmiah berupa buku sebagai data sekunder, diantaranya:
1. Sirr al-Asror wa Muzhhir al-Anwar fi ma Yahtaju llayhi al-
Abror karya Syekh Abdul Qodir al-Jailani.
2. Mukhtashar Thya’ ‘Ulumuddin karya Al-Ghazali.
3. Kasf al-Mahjub karya Al-Hujwiri.
4. Risalah Qusyairiyah karya Abul Qasim Al-Qusyairy.
5. ‘Awarif al-Ma'arif karya Syekh Sihabuddin Umar Suhrawardi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan beberapa
metode, antara lain:
a. Observasi
Adalah pengamatan, dan pencatatan secara sistematis

fenomena-fenomena yang diselidiki.?® Observasi ini dilakukan untuk

'° Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), 19
20 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Renika Cipta, 1993), 215
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mengetahui kondisi lapangan dan aktivitas para santri Pondok Kyai
Kanjeng Sewu.
Wawancara

Adalah cara mengumpulkan data dengan cara. mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada responden atau.?! Dalam hal ini
pihak yang diwawancarai adalah pengasuh dan para santri Pondok
Kyai Kanjeng Sewu, termasuk juga warga sekitar.
Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data secara
tidak langsung pada subjek penelitian namun melalui dokumen.
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat berupa buku,
mendukung dalam penelitian.? Berbagai dokumen yang terdapat
dalam Pondok Kyai Kanjeng Sewu akan menjadi data yang akan

melengkapi selain dari wawancara kepada responden.

4. Analisis Data

a.

Induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari fakta-fakta yang bersifat
khusus kemudian ditarik dalam kesimpulan yang bersifat umum.?

Deduktif, yaitu dimulai dengan mengemukakan fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa umum, untuk kemudian ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat khusus.*

2! Koentjoro Ningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarkat, 63
2 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:

Graha Indonesia, 2002), 87

B Sudarto, Metode Penelitian ..., 57
# Ibid., 58
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi adalah suatu cara untuk menyusun dan

mengolah hasil penelitian dari data dan bahan yang disusun menurut urutan

tertentu sehingga menjadi susunan skripsi yang mudah dipahami. Dalam

skripsi ini penulis membagi penelitian menjadi lima bab, yaitu:

BAB 1

BAB II

BAB III :

BAB 1V

BABV

: Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan judul,
kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Gambaran umum tentang tafakur dalam tasawuf, pengertian

tafakur, dan bentuk-bentuk pelaksanaan tafakur.
Penyajian data, menjelaskan tentang gambaran umum Pondok
Kyai Kanjeng Sewu Desa Tanggul Kecamatan Wonoayu
Kebupaten Sidoarjo, biografi Kyai Suhani, pemahaman tentang
tafakur dan pelaksanaannya, aktivitas keagamaan, serta respon dari
masyarakat sekitar.

Analisis pada bab ini menjelaskan mengenai tafakur dalam
pandangan tasawuf secara luas dengan pelaksanaan tafakur yang
ada di Pondok Kyai Kanjeng Sewu, termasuk pemahaman yang
ada tentang tafakur.

: Berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup dari serangkaian
proses penulisan dan analisis hasil penelitian yang penulis

laksanakan.



